
Tahapan Membuat 
Konten atau Jurnal di 
Web
Membuat konten berkualitas tinggi untuk website adalah kunci untuk 

menarik audiens, membangun reputasi, dan meningkatkan visibilitas 

online. Mari kita bahas tahapan yang perlu Anda ketahui!

by Haisyam Noor Iqbal



Memahami Tujuan dan Audiens

Tujuan

Apa yang ingin Anda capai dengan konten Anda? Apakah itu 

untuk meningkatkan kesadaran merek, menghasilkan 

prospek, atau membangun komunitas?

Audiens

Siapa target audiens Anda? Apa kebutuhan dan minat 

mereka? Ketahui siapa yang ingin Anda raih dan bagaimana 

Anda dapat memenuhi kebutuhan mereka.



Menentukan Topik yang Relevan

Pilihan

Pilih topik yang relevan dengan 

bidang Anda, menarik bagi 

audiens, dan memiliki potensi 

untuk menghasilkan konten 

berkualitas.

Tren

Teliti tren terbaru di sekitar  

Anda dan identifikasi topik yang 

sedang populer di kalangan 

audiens Anda.

Riset

Lakukan riset mendalam tentang 

topik yang Anda pilih. Pastikan 

informasi yang Anda berikan 

akurat, terkini, dan mendalam.



CONTOH KONTEN 
Konten Inti:
• Profil Sekolah: 

o Visi, misi, dan sejarah sekolah.

o Struktur organisasi (guru, staf, pengurus).

o Fasilitas sekolah (kelas, laboratorium, perpustakaan, 
lapangan).

o Program unggulan (ekstrakurikuler, beasiswa, kerjasama 
dengan pihak luar).

o Prestasi siswa dan alumni.

o Testimoni siswa, guru, atau orang tua.

• Berita dan Pengumuman: 
o Kegiatan sekolah sehari-hari (ulang tahun sekolah, hari 

besar nasional, kegiatan ekstrakurikuler).

o Pengumuman penting (pendaftaran siswa baru, jadwal 
ujian, perubahan jadwal pelajaran).

o Prestasi siswa (lomba, olimpiade, karya ilmiah).

o Informasi seputar kebijakan sekolah.

• Artikel Edukatif: 
o Tips belajar efektif.

o Motivasi belajar.

o Informasi tentang jurusan kuliah dan dunia kerja.

o Artikel tentang isu pendidikan terkini.

o Tutorial singkat tentang berbagai mata pelajaran.

• Galeri Foto dan Video: 
o Dokumentasi kegiatan sekolah.

o Foto profil siswa dan guru.

o Video pembelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler.

• Kontak: 
o Informasi kontak sekolah (alamat, nomor 

telepon, email).

o Formulir kontak untuk pertanyaan atau saran.

o Peta lokasi sekolah.



Menyusun Struktur Konten

1

Judul

Judul yang menarik dan relevan.

2
Pendahuluan

Mengenalkan topik dan tujuan konten.

3
Isi

Bagian utama konten dengan poin-poin penting.

4
Kesimpulan

Merangkum poin-poin penting dan memberikan pesan akhir.

5

Ajakan Bertindak

Mendorong audiens untuk melakukan sesuatu, seperti meninggalkan komentar atau 

membaca konten lain.



Mengumpulkan dan Mengolah 
Data

Riset

Kumpulkan informasi dari berbagai sumber, seperti buku, artikel, blog, dan data 

statistik.

Analisis

Teliti informasi yang Anda kumpulkan dan sortir informasi yang paling relevan dan 

terpercaya.

Sintesis

Susun dan olah informasi yang telah Anda analisis dengan cara yang mudah dipahami oleh 

audiens.



Menulis Konten yang 
Menarik

Gaya

Tulis dengan gaya yang jelas, ringkas, dan menarik. Gunakan 

bahasa yang mudah dipahami dan menghindari jargon yang 

tidak perlu.

Struktur

Gunakan paragraf pendek, subjudul, dan poin-poin berbulet 

untuk membantu audiens memahami konten.

Visual

Sertakan gambar, video, dan infografis untuk membuat konten 

lebih menarik dan mudah dipahami.



Memperhatikan Aspek SEO 
(Search Engine Optimization)

1
Kata Kunci

Teliti kata kunci yang relevan 

dengan topik konten Anda.

2
Judul

Gunakan kata kunci di judul dan 

subjudul.

3
Meta Deskripsi

Tulis meta deskripsi yang menarik 

dan mengandung kata kunci.

4
Link

Tambahkan link internal dan 

eksternal yang relevan.



Tips Membuat Konten Menarik:

• Gunakan bahasa yang mudah dipahami.

• Tampilkan visual yang menarik (foto, video, 
infografis).

• Sesuaikan konten dengan target audiens 
(siswa, orang tua, guru).

• Update konten secara rutin.

• Buat konten yang interaktif (kuis, polling).

• Manfaatkan media sosial untuk mempromosikan 
konten.

Ide Konten Tambahan:

• Blog guru: Guru dapat berbagi pengalaman 
mengajar, tips belajar, atau materi 
pembelajaran yang menarik.

• Pojok alumni: Ruang khusus untuk alumni 
berbagi cerita dan pengalaman mereka.

• E-learning: Platform pembelajaran online 
yang menyediakan materi pelajaran tambahan.

• Forum diskusi: Tempat untuk siswa, guru, 
dan orang tua berdiskusi tentang berbagai 
topik.



Mempromosikan Konten

1
Media Sosial

Bagikan konten di berbagai platform media sosial.

2
Email

Kirim email kepada daftar pelanggan Anda.

3
Forum

Berpartisipasi dalam forum dan komunitas online.



Memahami Perbedaan Post dan Page di 
WordPress

Kita akan membahas perbedaan antara post dan 
page di WordPress, dua elemen penting yang 

membentuk website.



Pengertian Post
Konten Dinamis
Post adalah konten yang bersifat dinamis, biasanya 
berisi informasi terbaru atau artikel. Post diatur 
dalam urutan kronologis.

Arsip dan Kategori
Post dapat diorganisir ke dalam arsip berdasarkan 
tanggal atau ke dalam kategori berdasarkan topiknya.



Konten Statis
Page adalah konten yang bersifat statis, biasanya berisi 
informasi yang tidak sering berubah, seperti tentang 
kami, kontak, atau kebijakan privasi.

Struktur Navigasi
Page biasanya ditempatkan pada menu navigasi website, 
menyediakan akses cepat ke informasi penting.

Pengertian Page



Fungsi Post

Artikel
Menampilkan konten yang sifatnya dinamis, 
seperti berita, tips, atau tutorial.
Berita
Membagikan informasi terkini dan berita 
terbaru tentang suatu topik.
Ulasan
Membagikan ulasan produk, film, atau tempat.



Fungsi Page

• Tentang Kami
Menampilkan informasi mengenai website atau 
bisnis.
• Kontak
Memberikan informasi kontak, seperti alamat, 
email, atau nomor telepon.
• Kebijakan Privasi
Menjelaskan kebijakan privasi dan bagaimana 
website menangani data pengguna.



Perbedaan Konten Post dan Page

• Post
Konten dinamis, dapat diurutkan berdasarkan 
waktu, dikelompokkan ke dalam kategori, dan 
memiliki komentar.
• Page
Konten statis, tidak diurutkan berdasarkan 
waktu, tidak memiliki kategori, dan tidak 
memiliki komentar.



Kesimpulan
Post dan Page adalah dua elemen penting dalam 
WordPress. Memahami perbedaannya membantu Anda 
untuk mengatur konten website secara efektif dan 
menyajikan informasi yang tepat kepada 
pengunjung.



Terimakasih


